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MOTTO 

 

“Ide adalah titik awal dari semua kekayaan” 

(Napoleon Hill) 

 

“ Kita semua memiliki kemampuan, perbedaannya adalah bagaimana kita 

menggunakannya” 

(Stevie Wonder) 

 

“Janganlah pernah menyerah ketika anda masih mampu berusaha. Tidak ada 

kata berakhir sampai anda berhenti mencoba” 

(Brian Dyson) 
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Tersayang dan yang sangat ku hormati, Abang dan Kakakku. Terima kasih  kakak 
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ABSTRAK 

PENGARUH PEMAHAMAN KODE ETIK PROFESI AKUNTAN 

TERHADAP PERILAKU ETIS PADA MAHASISWA AKUNTANSI 

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI PEMBANGUNAN 

TANJUNGPINANG 

 

Putra, 15622071. Akuntansi. Sekolah Tinggi Ilmu Pembangunan Tanjungpinang 

ink.840847@gmail.com 

 

Kata kunci : Pemahaman, Kode Etik Profesi Akuntan, Perilaku Etis 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat  pengaruh 

pemahanan kode etik profesi Akuntan terhadap perilaku etis pada mahasiswa 

akuntansi STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 

pada penelitian ini adalah mahasiswa S1 Akuntansi STIE Pembangunan 

Tanjungpinang angkatan 2015 dan 2016. Besaran sampel dalam penelitian sebesar 

207 mahasiswa. Teknik sampling yang digunakan adalah Proportionate Stratified 

Random Sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner yang terdiri dari 20 butir pertanyaan. Pengolahan data menggunakan 

dalam penelitian menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian ini sudah memenuhi 

syarat validitas dan relabilitas. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana, 

analisa koefisien determinasi, dan uji hipotesis. 

Hasi penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara Pemahaman Kode Etik Profesi Akuntan terhadap Perilaku Etis Mahasiswa 

Akuntansi Sekolah Tinggli Ilmu Ekonomi Pembangunan Tanjungpinang. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai nilai thitung 4,594 > ttabel 1.656 dan tingkat signifikasnsi 

0,00 < 0,05 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pemahaman kode etik profesi 

akuntan berpengaruh signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi STIE 

Pembangunan Tanjungpinang. 

Skripsi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Pembangunan Tanjungpinang 

 

Referensi  : 58 (37 buku + 7 Skripsi + 11 jurnal nasional + 3 jurnal  

                                       internasional ) 

Dosen Pembimbing I : Ranti Utami.,SE.,M.Si.Ak.CA 

Dosen Pembimbing II : Budi Zulfachri.,S.Si.,M.Si 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE UNDERSTANDING OF THE ETHICAL CODE OF 

PROFESSIONAL ETHICS ACCOUNTANT OF THE ETHICAL BEHAVIOR 

OF ACCOUNTING STUDENTS OF TANJUNGPINANG SCHOOL OF 

ECONOMIC SCIENCE 

 

Putra, 15622071. Accounting. Tanjungpinang School Of Economic Science 

ink.840847@gmail.com 

 

Keywords: Understanding, Professional Code of Ethics for Accountants, Ethical  

                   Behaviour 

 

This study aims to examine whether there is an influence of the 

understanding of the professional code of ethics of Accountants on ethical behavior 

in accounting students of Tanjungpinang School Of Economic Science. 

This research is a kind of quantitative descriptive research. The population 

in this study were S1 Accounting students of Tanjungpinang School Of Economic 

Science class of 2015 and 2016. The study population was 430 students. The 

sampling technique used was Proportionate Stratified Random Sampling, from the 

sampling technique the sample results were obtained as the number of respondents 

in this study was 207 students. The instrument used in this study was a questionnaire 

consisting of 20 items. Data processing uses in research using SPSS version 25. 

The results of this study have met the requirements of validity and relability. The 

analytical method used in this study is to use the classic assumption test, simple 

linear regression analysis, coefficient analysis of determination, and hypothesis 

testing. 

The results of the study show that there is a positive and significant influence 

between the Understanding of the Accountant's Professional Code of Ethics on the 

Ethical Behavior of Accounting Students at the Tanjungpinang High School of 

Development Economics. This is indicated by the value of tcount 4,594 > t table 1.656 

and the significance level of 0.00> 0.05, it can be concluded that the understanding 

of the accounting code of ethics < has a significant effect on the ethical behavior of 

accounting students at Tanjungpinang School Of Economic Science 

 

 

Reference : 58 (37 books + 7 Thesis + 11 national journals + 3 international  

                           journals) 

Superviser I : Ranti Utami.,SE.,M.Si.Ak.CA 

Superviser II : Budi Zulfachri.,S.Si.,M.Si 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Tatanan kehidupan satu generasi kegenerasi lainnya silih berganti seiring 

dengan perkembangan manusia dan kebudayaan manusia, yang dimana akan 

mengalami perubahan. Perkembangan kebudayaan serta terjadinya percampuran 

kebudayaan dalam kehidupan kita, secara langsung akan berakibat banyak terhadap 

etika kehidupan. Etika sendiri bisa dikatakan sebagai suatu sistem tentang 

bagaimana seharusnya manusia saling bergaul, termasuk dalam lingkungan 

pekerjaan dan lingkungan profesi. Dalam hal menyangkut profesi, setiap profesi 

dituntut untuk dapat memberikan standar pekerjaan yang tinggi, dan untuk 

mencapainya organisasi profesi menetapkan kode etik bagi setiap profesinya. 

Tujuan merumuskan kode etik dalam suatu profesi adalah untuk diterapkan 

dalam kepentingan anggota dan kepentingan organisasi profesi itu sendiri. Fungsi 

kode etik adalah sebagai sebuah kompas yang dimana menjadi petunjuk arah 

tentang pelaksanaan tugas profesional anggota profesi dan sebagai jaminan bagi 

masyarakat umum sebagai pengguna suatu profesi dalam meminta pertanggung 

jawaban yang digunakan jika ada anggota profesi yang bertindak diluar batas aman 

sebagai seorang profesional.  

Dalam etika profesi, sebuah profesi memiliki kewajiban atau tangguhan 

moral yang besar yang biasanya dimuat dalam bentuk kaidah khusus yang menjadi 

pegangan bagi anggota profesi tersebut yang disebut kode etik. 
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Akuntan  merupakan sebuah profesi yang mewajibkan pemahaman yang 

tinggi mengenai etika profesi, sebab dalam menjalankan kegiatan profesionalnya  

tanggung jawab Akuntan tidak hanya sebatas pada kepentingan klien atau pemberi 

jasa melainkan membawa kewajiban untuk publik (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2016), untuk itu profesi Akuntan diharuskan agar dapat bertindak menurut 

professional dan mengikuti etika yang dirumuskan organisasi profesi, hal tersebut 

dikarenakan profesi mempunyai tanggung jawab terhadap apa yang diperbuat baik 

terhadap pekerjaannya, organisasinya, masyarakat dan dirinya sendiri termasuk 

bidang pekerjaan Akuntan publik, Akuntan intern yang bekerja pada perusahaan 

jasa, dagang, industri, Akuntan pemerintahan, dan Akuntan pendidik. 

Etika profesi Akuntan di Indonesia dimuat dalam Kode Etik Akuntan 

Indonesia. Kode etik ini memandu para anggota profesi Ikatan Akuntan Indonesia 

dan dapat dipakai oleh seluruh jenis Akuntan di Indonesia. Berdasarkan Kode Etik 

Akuntan Indonesia disebutkan bahwa maksud profesi Akuntansi adalah memenuhi 

kewajibannya dengan standar profesionalisme tertinggi, mencapai tingkat kinerja 

tertinggi, dengan melihat kepada kepentingan umum. Ikatan Akuntansi Indonesia 

telah berusaha akan melakukan penegakan etika profesi bagi profesi Akuntan. Etika 

profesi bermanfaat dalam menghasilkan tenaga–tenaga yang profesional dengan 

melindungi kode etik ( Ikatan Akuntan Indonesia : 2016). 

Meskipun secara jelas sudah diatur dalam kode etik profesi Akuntan, masih 

banyak diterjadi kasus penyelewengan etika yang akhirnya menyebabkan skandal 

di dalam profesi Akuntan. Di Indonesia,masalah yang menyangkut profesi Akuntan 

tidaklah peristiwa yang pertama. Kasus pelanggaran etika yang melibatkan profesi 
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Akuntan juga dapat terjadi di instansi pemerintah, berdasarkan penelitian yang 

dipublikasikan Indonesia Corruption Watch (ICW), dalam tahun 2005 sampai 

2017, sedikitnya terdapat enam kasus suap jual beli opini BPK, yang melibatkan 23 

auditor / BPK/pejabat/staff BPK (Jawa Pos.com, 2017). 

Kasus lainnya juga terjadi dalam dunia perusahaan, dimana seorang wanita 

warga Bandung, berinisial NE (30 tahun) ditahan Polsek Babakan Ciparay, 

Bandung. NE diduga menggelapkan uang perusahaan PT. Sinar Lestari Ultrindo 

senilai Rp. 464.000.000. NE dilaporkan PT. Sinar Lestari Ultrindo ke Polsek 

Babakan Ciparai, 20 Desember 2015 dengan surat bernomor LP/3835/ XI/ 2015. 

Perusahaan melaporkan kasus tersebut setelah mengetahui adanya uang perusahaan 

yang hilang, dan disinyalir digelapkan oleh NE. Dalam pengakuannya, NE 

menyatakan bahwa saat menyelewengkan uang perusahaan ia memanfaatkan 

jabatannya sebagai Manager Accounting and Finance PT. Sinar Lestari Ultrindo. 

Modus yang dilakukan NE adalah dengan melakukan pembayaran kepada pihak 

lain atau principle, tetapi kenyataannya bukan kepada principle PT. Sinar Lestrai 

Ultrindo melainkan ke dalam rekening pribadinya. Hasil penelusuran bidang 

Akuntansi PT. Sinar Lestari Ultrindo menyatakan terjadi tujuh kali transfer uang 

sejak awal Oktober 2015 hingga pertengahan November 2015 dengan nominal 

terendah Rp. 50.000.000,- dan tertinggi Rp. 80.000.000 (Merdeka.com, 2016). 

Pelanggaran terhadap kepatuhan terhadap kode etik profesi Akuntan perlu 

di beri perhatian yang khusus, mengingat tanggung jawab Akuntan mencakup 

kepentingan publik sehingga pelanggaran yang dilakukan dalam kejadian tersebut  

akan berefek secara langsung kepada pofesi akuntan sehingga mengakibatkan pada 
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penurunan kepercayaan publik terhadap kualitas dari Akuntan. Permasalahan ini 

seharusnya tidaklah terjadi apabila setiap Akuntan mempunyai pengetahuan, 

pemahaman, dan menerapkan etika secara tepat dalam menjalankan pekerjaan 

profesionalnya. Pekerjaan seseorang profesional dituntut dilakukan atas sikap 

profesional, yang sepenuhnya berpegang pada standar moral dan etika tertentu.   

Pemahaman akan kode etik dapat dapat ditanamkan kepada Mahasiswa 

yang merupakan calon Akuntan, pemahaman akan kode etik merupakan salah satu 

studi etika yang dimana tujuan studi etika sendiri adalah untuk mendorong sesorang 

berperilaku etis (Sihotang, 2016), selain itu pemahaman atas kode etik sangatlah 

dibutuhkan dalam menciptakan seseorang Akuntan yang profesional yang 

dipercaya oleh publik, dan kebalikannya jika mahasiswa tidak paham tentang kode 

etik Akuntan maka akan membuat masalah-masalah yang pada akhirnya akan 

merusak profesi Akuntan tersebut (Soedjatmiko, Abdullah, & Asiah, 2017). 

Dunia pendidikan memiliki pengaruh dalam menciptakan seorang 

profesional yang dapat mengerti dan peka terhadap permasalahan etika. 

Lingkungan pendidikan Akuntansi memiliki pengaruh yang besar terhadap  

perilaku etis Akuntan karena pendidikan tidaklah hanya wajib pada pengajaran ilmu 

Akuntansi, akan tetapi juga mengajarkan mahasiswanya agar mempunyai 

kepribadian yang utuh. Hal ini menunjukkan bahwa sikap dan perilaku etis Akuntan 

dapat terbentuk melalui proses pendidikan yang terjadi dalam institusi pendidikan 

yang memiliki program studi Akuntansi.(Lucyanda & Endro, 2012).  

Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pembangunan Tanjungpinang 

mendapat pemahaman mengenai kode etik profesi Akuntan sendiri di mata kuliah 



5 
 

 
 

Pemeriksaan Akuntansi 1 yang dimana mata kuliah tersebut ditempuh oleh 

mahasiswa yang memasuki semester lima, dan akan digunakan untuk menguji 

sejauh mana pemahanan mahasiswa mengenai kode etik profesi Akuntan apakah 

pemahaman tersebut akan mempengaruhi perilaku etis mereka. 

Penelitian mengenai pengaruh pemahaman kode etik profesi akuntan 

terhadap perilaku etis mahasiswa sudah pernah diteliti oleh beberapa peneliti 

diantaranya Pamela (2014), Ermawati dan Susanti (2016), dan Kusuma (2018),  

Hasil penelitian ketiganya menunjukkan bahwa pemahaman kode etik profesi akuntan 

berpengaruh terhadap perilak etis mahasiswa akuntan. 

 Peneliti tertarik melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini mengacu 

pada penelitian yang dilakukan oleh Pamela (2014), Ermawati dan Susanti (2016), 

dan Kusuma (2018) yang menunjukkan bahwa pemahaman kode etik profesi akuntan 

berpengaruh terhadap perilak etis mahasiswa akuntan. Penelitian ini berbeda dengan 

tiga  penelitian diatas, yang dimana perbedaan tersebut dapat dilihat pada sisi objek 

yang digunakan yaitu mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pembangunan 

Tanjungpinang. Perbedaan ini disebabkan oleh latar belakang mahasiswa itu sendiri 

yaitu perbedaan budaya, geogrrafis dan latar belakang pekerjaan dimana mayoritas 

mahasisiwa STIE Pembangunan Tanjungpinang sudah bekerja.  

Dari latar belakang yang sudah iuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitian “ Pengaruh Pemahaman Kode Etik Profesi Akuntan 

Terhadap Perilaku Etis Pada Mahasiswa Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Pembangunan Tanjung Pinang “ 
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1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

pemahanan kode etik profesi Akuntan terhadap perilaku etis pada mahasiswa 

akuntansi STIE Pembangunan Tanjungpinang ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan luasnya lingkup permasalahan dan keterbatasan dalam 

penelitian maka peneliti menetukan batasan dalam penelitian yaitu : 

1. Peneliti menggunakan pedoman Kode Etik Akuntan Professional bagian A , 

tentang Prinsip Dasar Etika yang dikeluarkan oleh IAI tahun 2016. 

2. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi 

angkatan 2015-2016 yang sudah mengambil mata kuliah Pemeriksaan 

Akuntansi 1 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat  

pengaruh pemahanan kode etik profesi Akuntan terhadap perilaku etis pada 

mahasiswa akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pembangunan Tanjungpinang 

 

1.5   Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai 

kegunaan ilmiah dan kegunaan praktis. 
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1.5.1 Kegunaan Ilmiah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dalam bidang akuntansi, sehingga penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi 

peneliti yang akan datang terkait Pengaruh Pemahaman Kode Etik Profesi Akuntan 

Terhadap Perilaku Etis. 

 

1.5.2 Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis dalam penelitian ini dapat digunakan oleh Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi Pembangunan Tanjung Pinang dan bagi peneliti. 

a. Bagi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pembangunan Tanjung Pinang  

Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang pemahaman 

mahasiswa terhadap kode etik profesi Akuntan Indonesia, hasil penelelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi masukan untuk dosen pendidik di 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pe mbangunan Tanjung Pinang. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang Kode Etik Profesi 

Akuntan Indonesia. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Pembahasan mengenai Pengaruh Pemahaman Kode Etik Profesi Akuntan 

Terhadap Perilaku Etis Pada Mahasiswa Akuntansi STIE Pembangunan 

Tanjungpinang ini masing-masing terdiri dari beberapa sub bab yaitu : 
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BAB I :  PENDAHULUAN 

Berisikan tentang latar belakang masalah yang mendasari penelitian  

ini, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

kugunaan penelitian serta sistematika penulisan penelitian. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan tentang kajian teori yang relevan dengan topik penelitian 

yang akan dilakukan, kerangka pemikiran, hipotesis serta penelitian 

terdahulu. 

BAB III :  METODE PENELITIAN  

Berisikan tentang metode penelitian yang digunakan yaitu jenis 

penelitian, jenis data, metode pengumpulan data, populasi dan 

sampel, definisi operasional variabel, metode pengolahan data dan 

metode analisis data. 

BAB IV :  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan gambaran umum objek penelitian data hasil penelitian dan 

analisa yang  diperoleh dari penelitian 

Bab V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari  penelitian 

dan memberikan saran untuk penelitian yang lebih  lanjut 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Pemahaman  

Menurut Anas (2012) pemahaman adalah keahlian individu dalam hal 

mengerti atau memahami materi ketika materi itu diketahui atau diingat, seorang 

disebut memahami materi jika ia dapat menyampaikan penjelasan lebih rinci 

tentang hal tersebut dengan menggunakan kata – katanya sendiri. 

Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami suatu hal dan melihatnya 

dari berbagai sudut pandang (Djamarah, Bahri, & Zain, 2010). Menurut Winkel 

(2009) pemahaman adalah hal yang meliputi keahlian dalam hal menangkap makna 

dan arti dari materi yang diajarkan.  

Sedangkan menurut Yusuf Anas (2009) yang dimaksud dengan pemahaman 

adalah keahlian dalam hal memanfaatkan pengetahuan yang sudah dikenang 

mendekati sama dengan yang sudah diajarkan dan sesuai dengan apa yang 

dimaksudnya. 

Rusman (2010) menyatakan bahwa pemahaman merupakan proses atau 

tahapan dimana individu yang menerima dan memahami informasi yang diperoleh 

dari pembelajaran yang didapat melalui perhatian. 

Dari beberapa pengertian mengenai pemahaman diatas, kesimpulan yang 

dapat diambil adalah pemahaman merupakan kemampuan untuk mengetahui, 

mengingat sesuatu yang dipelajari dan dapat menggunakan pengetahuan yang 

sudah diingat lebih kurang sama dengan yang sudah diajarkan. 
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2.2 Etika 

2.2.1 Pengertian Etika 

Etika adalah nilai-nilai dan norma-norma moral yang menjadi dasar 

pedoman individu atau kelompok untuk mengatur tingkah lakunya dikehidupan 

sehari-hari (Bertens 2000 dalam Djakfar 2012). Menurut Lawrance, Weber, dan 

Post (2005) dalam Agoes & Ardana (2011) etika adalah suatu konsepsi tentang 

perilaku benar dan salah, etika menjelaskan kepada kita apakah perilaku kita 

bermoral atau tidak. 

Etika bersumber dari bahasa Yunani ethos, yang dalam bentuk jamaknya 

berarti kebiasaan, dalam definisi tersebut etika berkaitan dengan tradisi hidup yang 

benar dan baik terhadap diri sendiri atau pada kelompok (Keraf, 1998 dalam 

Djakfar, 2012) 

Etika merupakan ilmu yang mempelajari nilai atau kualitas yang menjadi 

studi mengenai standar dan penilaian moral, dalam etika kita akan mengenal 

beberapa konsep tentang benar-salah, baik-buruk atau tanggung jawab (Tabroni, 

2010). 

Ar-Rozi dalam Sudarsono (2010), berpendapat bahwa etika atau moral 

merupakan penjelasan terpercaya mengenai ajaran plato tentang jiwa unuk 

melindungi keserasian benarnya moral spiritual jiwa.  

Dari beberapa pengertian mengenai etika diatas, kesimpulan yang dapat 

diambil adalah etika merupakan nilai-nilai atau moral-moral individu atau 

kelompok untuk menjelaskan kepada kita apakah perilaku kita bermoral atau tidak 

serta dapat mengatur baik atau buruknya akal dan tingkah lakunya. 
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2.2.2 Teori Etika 

Menurut Agoes & Ardana (2011) perkembangan teori etika yang pesat, 

menyebabkan banyak teori yang bermunculan sehingga cukup membingungkan, 

namun ada bebeberapa teori yang berpengaruh, yaitu : 

a. Egoisme  

Rachels (2004) dalam Agoes & Ardana (2011) mempublikasikan 

konsep yang berhubungan dengan egoisme, yaitu: egois psikologi dan egoisme 

etis. Egoisme psikologi dan egoisme etis ini sekilas memiliki kesamaan ini 

dikarenakan keduanya menggunakan istilah egoisme namun sebenarnya 

egoisme psikologi dan egoisme etis keduanya mempunyai definisi yang 

berbeda-beda.  

Egoisme psikologis adalah suatu konsep yang menafsirkan bahwa 

segala tindakan manusia didorong berdasarkan kepentingan berkutat diri 

(selfish). Dalam konsep egoisme psikologis, individu bisa saja percaya bahwa 

terdapat perbuatan yang dilakukan bersifat luhur dan rela berkorban, akan tetapi 

segala perbuatan luhur dan rela berkorban itu tidak lain adalah sebuah mimpi. 

Karena faktanya, semua individu hanya memikirka dirinya sendiri. Jadi, 

menurut teori ini, tidak ada tindakan yang sesungguhnya bersifat altmisme. 

Altruisme istilah mengenai perbuatan yang ingat kepada individu lainnya atau 

menomersatukan keinginan individu lainnya dengan mengabaikan keinginan 

dirinya.  

Rachels sendiri juga menjelaskan paham egoisme etis yang 

pengertiannya sering dikacaukan dengan paham egoisme psikologis. Egoisme 
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etis adalah perbuatan yang beralaskan terhadap kepentingan diri sendiri (self-

interest). Bila saya belajar sampai larut malam agar bisa lulus ujian, atau saya 

bekerja keras agar memperoleh penghasilan yang lebih besar, atau saya mandi 

agar badan saya bersih, maka semua tindakan saya ini dapat dikatakan dilandasi 

oleh kepentingan diri, namun tidak dapat dianggap sebagai tindakan berkutat 

diri. Jadi, perbedaan yang terletak dari egoisme psikologis dengan egoisme etis 

yaitu melihat dampak yang diterima oleh individu lain.  

b. Utilitarianisme  

Utilitarianisme bersumber dari bahasa Latin utilis, yang kemudian 

diubah kedalam kata dalam bahasa Inggris yaitu utility yang berarti bermanfaat 

(Bertens,2000 dalam Agoes & Ardana,2011). Dalam konsep utilitarianisme, 

suatu perbuatan bisa disebut benar andaikan memberi keuntungan terhadap 

sebanyak mungkin anggota kelompok, tolak ukur tentang baik atau tidak suatu 

perbuatan dapat dipandang dari dampak, akibat, atau maksud dari perbuatan 

tersebut apakah berdampak akan keuntungan atau tidak. Itulah sebabnya paham 

mi dekenal juga dengan konsep teleologis. Teleologis bersumber dari kata telos 

dari bahasa Yunani yang beermakna tujuan (Bertens,2000 dalam Agoes & 

Ardana,2011).  

Perbedaan konsep utilitarianisme dengan konsep egoisme etis terdapat 

atas siapa yang memperoleh keuntungan atau manfaat. Egoisme etis 

memandang atas kepentingan individu. sedangkan konsep utilitarianisme 

memandang dari sudut kepentingan kelompok (kepentingan bersama, 

kepentingan masyarakat ) 
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c. Deontologi  

Deontologi berasal dari bahasa Yunani deon yang bermakna tugas atau 

kewajiban. Deontologi berkaitan dengan fungsi dan kewajiban etika seseorang. 

Deontologi mengevaluasi perilaku beretika berdasarkan motivasi dari 

pengambil keputusan. Berdarkan konsep deontologi, tindakan bisa saja 

berdarkan etika adalah benar walaupun tidak menghasilkan perbedaan positif 

antara kebaikan dan keburukan dalam pengambil keputusan atau publik 

keseluruhan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015) 

Immanuel Kant (1724-1804) merupakan tokoh utama dalam teori 

deontologi ini. Bagi Kant, suatu kebaikan yang tidak terbantahkan adalah niat 

baik, niat untuk mengikuti apapun yang menjadi alasan untuk melakukan 

'tindakan tersebut tanpa mempedulikan konsekuensi dari tindakan tersebut 

terhadap diri sendiri.  

Menurut Kant seluruh konsep moral diturunkan lebih berasal dari 

pemikiran daripada dari pengalaman. Niat baik terwujud jika tindakan 

dilakukan semata-mata untuk melaksanakan tugas dan kewajiban, dimana 

dalam tugas dan kewajiban terdapat kesadaran dan ketaatan terhadap hukum 

dan aturan. Hal ini diwujudkan dengan pernyataan: “dalam situasi seperti ini 

saya harus melakukan hal ini dan tidak boleh melakukan hal itu”. Dorongan 

untuk melaksanakan suatu tugas unik untuk setiap orang. Hal ini yang 

membedakan manusia dengan makhluk lainnya di dunia. Mereka bertindak 

sesuai dengan hukum alam, namun manusia bertindak mengikuti gagasan 

mengenai aturan, (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). 
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d. Teori Hak  

Immanuel Kant sebenarnya mengajukan dua pemikiran pokok. Selain 

konsep deontologi beserta imperative categories-nya, Immanuel Kant pun 

menyampaikan konsep hak (right theory). Dalam konsep ini, suatu perilaku 

akan dikatakan baik jika perilaku itu serasi atau sama dengan hak asasi manusia 

(HAM). Tetapai sesuai yang diutarakan oleh Bertens (2000) dalam Agoes & 

Ardana (2011) konsep hak adalah satuan aspek dari paham deontologi (paham 

kewajiban) itu disebabkan hak dan kewajiban tidak bisa dipisahkan, hak dan 

kewajiban diibaratkan satu keping mata uang logam yang sama dengan dua sisi. 

Ketika perbuatan adalah hak bagi individu, dapat dikatan bahwa perbuatan yang 

sama  adalah kewajiban oleh individu lainnya. Paham mengenai hak sejujurnya 

dilandasi atas sebuah pemikiran bahwa manusia memiliki sebuah derajat yang 

sama antara semua manusia.  

e. Virtue Ethics  

Virtue ethics bersumber dari pemikiran Aristoteles yang mencoba 

menciptakan sebuah paham perihal kehidupan yang baik. Aristoteles 

berpendapat bahwa kebahagiaan merupakan tujuan dari kehidupan. 

Kebahagiaan versi Arlstoteles adalah kegiatan jiwa, bukan kegiatan fisik 

sebagaimana konsep kebahagiaan hedonism. Kita akan mencapai kebahagiaan 

dengan kehidupan yang penuh kebajikan, kehidupan yang mengikuti alasan.  

Virtue adalah ciri dari jiwa yang terbentuk oleh perbuatan-perbuatan 

yang tulus. Kita akan menjadi sesorang yang baik apabila secara rutin 

melaksanakan perbuatan yang baik. Namun disamping itu, Aristoteles 
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berpendapat mengenai diperlukannya pendidikan etika agar kita dapat 

membedakan perbuatan-perbuatan yang benar (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2015). Virtue ethics berpusat terhadapat karakter moral oleh pengambil 

keputusan, bukan konsekuensi dari keputusan (utilitarianisme) atau motivasi 

dari pengambil keputusan (deontologi).  

Konsep ini mengadopsi ancangan yang lebih holistik agar memaknai 

perilaku beretika dari manusia. Teori ini menerima bahwa banyak aspek dari 

kepribadian kita. Setiap dari kita memiliki keragaman karakter yang 

berkembang sejalan dengan kematangan emosional dan etika setelah terbentuk, 

ciri-ciri karakter akan stabil (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015). 

 

2.2.3 Macam-Macam Etika 

Menurut Keraf dan Imam (1995) dalam Kusuma (2011), etika dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu sebagai berikut:  

1. Etika Umum  

Etika ini berhubungan dengan cara individu memilih keputusan etis, teori-teori 

etika dan prinsip-prinsip moral dasar yang menjadi pegangan bagi individu 

dalam beperilaku, serta menjadi acuan dalam memilah baik atau buruknya 

perbuatan. Etika umum bisa disamakan dengan ilmu pengetahuan, yang 

menjelaskan perihal penafsiran umum dan teori-teori.  

2. Etika Khusus  

Etika ini merupakan pelaksanaan paham-paham moral dasar dalam bidang 

kehidupan yang khusus. Etika khusus dapat dibagi menjadi dua, yaitu:  
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a. Etika individual  

Etika ini mengikat tanggung jawab dan peilaku individu untuk dirinya 

sendiri.  

b. Etika sosial  

Berkaitan dengan tanggung jawab, perilaku dan pola tindakan individu 

satu dengan lainnya. Contoh dari etika sosial adalah etika profesi, 

termasuk etika profesi akuntan. 

 

2.3 Profesi 

2.3.1 Pengertian Profesi 

 Menurut Sardiman (2009) secara luas profesi didefinisikan sebagai suatu 

pekerjaan yang membutuhkan pendidikan lanjut dalam science dan teknologi yang 

diterapkan menjadi perangkat dasar untuk diimplementasikan dalam aktivitas yang 

menguntungkan.  Menurut Prakoso (2015) profesi adalah panggilan atau jabatan di 

mana orang yang mendapatkannya mempunyai pengetahuan khusus yang 

didapatkannya melalui minimal training atau pengalaman lain atau mungkin juga 

diperoleh melalui keduanya, sehingga mampu membimbing atau memberi nasihat 

atau saran dan juga melayani orang lain dalam bidangnya sendiri. 

Menurut Muchtar (2016) profesi merupakan suatu konsep yang lebih 

spesifik dibandingkan dengan pekerjaan. Istilah pekerjaan memiliki konotasi yang 

lebih luas dari pada profesi. Setiap profesi adalah pekerjaan, akan tetapi tidak semua 

pekerjaan merupakan profesi. Menurut Keraf (1998) dalam Agoes & Ardana (2011) 

profesi dapat dirumuskan sebagai pekerjaan untuk mendapatkan nafkah dengan 
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menggunakan kemampuan dan keterampilan yang baik serta menyangkut  

komitmen individu (moral) yang dalam, sedangkan profesi menurut menurut 

Brooks (2004) dalam Agoes & Ardana (2011) suatu gabungan fitur, kewajiban dan 

hak yang keseluruhannya dirangkai dalam seperangkat nilai-nilai profesional yang 

umum yang menentukan nilai-nilai bagaimana keputusan dibuat dan bagaimana 

dilaksanakannya. 

Dari beberapa pengertian mengenai profesi diatas, kesimpulan yang dapat 

diambil adalah profesi merupakan suatu pekerjaan atau jabatan yang dimiliki 

seseorang yang didapat dari pendidikan dan pelatihan, dan diharapkan dapat 

diaplikasikan ke sesuatu tindakan yang bermanfaat. 

 

2.3.2 Ciri-Ciri Profesi 

 Menurut Abraham Flexner dalam Sihotang (2016), terdapat sepuluh ciri 

utama profesi, yaitu : 

1. Memiliki kerja intelektual dengan tanggung jawab yang besar. 

2. Mampu menggunakan ilmu pengetahuan dalam pekerjaan suatu tujuan praktis, 

namun luhur. 

3. Menguasai teknik komunikasi yang diperoleh secara akademis. 

4. Mampu mengelola diri sendiri. 

5. Mempunyai motivasi untuk peduli kepada orang lain secara terus-menerus. 

6. Menjalankan standar perilaku tertentu dikalangan anggotanya. 

7. Menjalankan standar kualifikasi profesional yang mengatur tugas-tugas bagi 

profesi. 
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8. Memiliki status yang diakui dalam masyarakat secara lebih luas. 

9. Masuk kedalam organisasi tertentu demi pengembangan profesi. 

10. Memiliki kemampuan budaya distingtif, termasuk tradisi, kebiasaan, dan 

simbol-simbol. 

 

2.3.4 Profesi Akuntan  

Menurut Bambang Subroto (2001) dalam Handayani (2013) Akuntan 

adalah seseorang yang melaksanakan pelayanan akuntansi. Akuntan menyiapkan 

laporan keuangan dan mengembangkan rencana keuangan, mengerjakan 

pembukuan pribadi (untuk perusahaan), pembukuan umum (untuk perusahaan 

akuntan), dan akuntan yang tidak mencari keuntungan (perwakilan pemerintah). 

 Menurut Rudianto (2012) secara umum profesi akuntan dapat 

diklasifikasikan kedalam beberapa kelompok yaitu : 

1. Akuntan Perusahaan 

Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis 

usaha yang bersifat stabil dan konsisten dan dibangun untuk maksud 

mendapatkan keuntungan atau laba.  

Akuntan perusahaan merupakan akuntan yang bekerja untuk internal 

perusahaan dan bertugas menyiapkan informasi keuangan perusahaan tempat 

mereka bekerja. 

2. Akuntan publik  

Akuntan publik adalah akuntan yang memiliki posisi bebas atau tidak 

terikat dan beroperasi demi keuntungan beragam golongan yang memerlukan 
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jasa mereka atas kegiatan memeriksa serta menilai kewajaran laporan 

keuangan. Untuk menjadi akuntan publik, seseorang harus memiliki pendidikan 

formal dan pengalaman yang cukup.  

Mereka bekerja tidak terikat dan  membentuk suatu kantor akuntan. 

Yang termasuk dalam kategori akuntan publik adalah akuntan yang bekerja 

pada kantor akuntan publik (KAP) dan dalam prakteknya sebagai seorang 

akuntan publik dan mendirikan kantor akuntan, seseorang harus memperoleh 

izin dari Departemen Keuangan (Handayani, 2013). 

3. Akuntan Pemerintah 

Akuntan pemerintah merupakan akuntan yang bekerja untuk 

kepentingan pemerintah dan mengamanakan berbagai kepentingan pemerintah. 

Akuntan pemerintah bekerja diberbagai lembaga pemerintahan, seperti 

departemen pemerintah, berbagai dinas pemerintah, Direktorat Pajak, Bea 

Cukai, BPKD (Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan). 

4. Akuntan Pendidik 

Akuntan pendidik merupakan akuntan yang mengabdikan dirinya dalam 

institusi tertentu yang bertugas mempersiapkan, membimbing, dan melatih para 

calon Akuntan untuk menjadi akuntan profesional. 

 

2.4 Etika Profesi dan Kode Etik Profesi 

2.4.1 Pengertian Etika Profesi 

Menurut Prakoso (2015) etika profesi merupakan etika sosial dalam etika 

khusus yang memiliki fungsi dan kewajiban kepada ilmu dan profesi yang 
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dimilikinya. Sedangkan menurut Muchtar (2016) etika profesi merupakan tatanan 

perbuatan yang mempunyai kekuatan mengikat bagi anggota profesi. Menurut 

Agoes (2012) etika profesi adalah etika yang mengikat kepada anggota dan 

melambangkan produk musyawarah anggota untuk melaksanakan tanggung jawab 

dan fungsinya sebagai profesional. 

Etika profesi adalah prinsip-prinsip yang berlaku pada profesi tertentu 

seperti kedokteran, wartawan, dan akuntan (Sihotang, 2016) Etika profesi 

merupakan cabang dari etika sosial. Etika profesi didefinisikan seperti sikap dan 

perilaku yang bersifat legal dalam pekerjaan yang memerlukan pelatihan dan 

penguasaan terhadap pengetahuan khusus (Afdila, 2016).  

Berdasarkan beberapa pengertian ddapat ditarik kesimpulan bahwa etika 

profesi merupakan aturan tentang sikap dan perbuatan yang sifatnya mengikat bagi 

profesi tersebut. 

 

2.4.2 Pengertian Kode Etik Profesi 

Kode etik suatu profesi merupakan kaidah-kaidah yang diwajibkan untuk 

dipedulikan dan diperhatikan oleh setiap anggota profesi didalam melaksanakan 

tugas profesinya dalam kehidupan berkelompok (Soetjipto & Kosasi, 2009). 

Menurut Imron (2012) Kode etik (ethical cade) adalah aturan-aturan bersifat 

mengartur sikap dan perilaku seseorang berdasarkan wilayah tertentu.  

Kode etik merupakan standar berperilaku yang harus direfleksikan dalam 

perbuatan (Rahardjo, 2018). Kode etik merupakan sebuah instrumen yang menjadi 

paduan dalam  perbuatan yang berisi kaidah-kaidah yang harus ditaati oleh suatu 
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profesi tertentu, dan dengan berpegang teguh terhadap seperangkat kaidah-kaidah 

tersebut akan mampu menciptakan kesuksesan dalam menjalankan profesinya 

dengan baik (Farhan, 2018).   Menurut arti lain  kode etik profesi adalah kaidah 

norma atau ketentuan yang dibukukan secara jelas dan tegas serta terperinci 

mengenai apa yang baik dan buruk, apa yang benar dan apa yang salah dan 

perbuatan apa yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan oleh seorang 

profesional (Afdila, 2016). 

Dari beberapa pengertian mengenai kode etik diatas, kesimpulan yang dapat 

diambil adalah kode etik merupakan aturan-aturan atau norma-norma yang tertulis 

dan jelas berisikan batasan-batasan dalam melaksanakan tugas profesi dan 

kehidupan bermasyarakat. 

 

2.4.3 Tujuan Kode Etik Profesi 

Secara umum tujuan mengadakan kode etik adalah sebagai berikut 

(R.Hermawan S dalam Soetjipto & Kosasi, 2009) :  

1. Menjunjung tinggi martabat profesi 

Kode etik dapat menjaga pandangan dan kesan dari pihak luar atau masyarakat, 

agar mereka tidak memandang rendah profesi yang bersangkutan 

2. Menjaga dan memelihara kesejahteraan anggota 

Kode etik memuat larangan-larangan kepada anggotanya untuk menjalankan 

tindakan-tindakan yang sia-sia serta membuat citra buruk terhadap profesi. 

3. Meningkatkan pengabdian para anggota profesi 
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Kode etik dalam hal ini meringkaskan tuntutan-tuntutan yang harus dijalankan 

para anggota. 

4. Meningkatkan mutu profesi 

Kode etik memuat norma-norma dan anjuran agar para anggota profesi agar 

selalu meningkatka mutu profesi. 

5. Meningkatkan mutu organiasi profesi 

Dalam rangka meningkatkan mutu organisi profesi, maka para anggota 

diwajibkan untuk berperan aktif dalam membina organisasi profesi dan 

kegiatan-kegiatan yang disusun organisasi profesi. 

 

2.4.4 Fungsi Kode Etik Profesi  

Menurut Sihotang, (2016) fungsi kode etik profesi dapat dilihat melalui dua 

sisi, yaitu : 

1. Dari sisi kaum profesional. 

Bagi kaum profesional kode etik merupakan rambu-rambu moral yang memberi 

arah dalam melaksanakan tuga, dengan harapan para profesional dapat berjalan 

pada jalur yang benar. 

2. Dari sisi masyarakat. 

Bagi masyarakat kode etik berfungsi ganda, disatu pihak menjadi dasar legal 

bagi masyarakat untuk menuntut kaum profesional untuk memberikan 

pelayanan maksimal, dan dipihak lain mencegah masyarakat bertindak 

sewenang-wenang terhadap kaum profesional. 
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2.5 Kode Etik Profesi Akuntan 

Kode etik dapat dikatakan sebagai kebutuhan bagi Akuntan atas 

kepercayaan masyarakat terhadap kualitas jasa yang diserahkan oleh Akunt 

(Wibowo, 2010 dalam Musyadad, 2018).  Akuntan merupakan sebuah profesi yang 

mewajibkan pemahaman yang tinggi mengenai etika profesi, sebab dalam 

menjalankan kegiatan profesionalnya Akuntan mempunyai kewajiban kepada 

publik, (Ikatan Akuntan Indonesia, 2016).   

Kode Etik Profesi Akuntan di Indonesia dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia. Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia diartikan sebagai pedoman dan 

ketentuan oleh semua anggota profesi, dari yang berpraktik untuk publik, di 

lingkungan dunia usaha, di instansi pemerintah, maupun di lingkungan dunia 

pendidikan dalam pemenuhan tanggung jawab profesionalnya. Etika profesional 

bagi praktik akuntan di Indonesia disebut kode etik (Simamora, 2002 dalam 

Handayani, 2013). 

Dalam kongresnya pada tahun 1973, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) untuk 

pertama kalinya menyusun kode etik bagi profesi Akuntan di Indonesia. Kode Etik 

Akuntan Indonesia senantiasa mengalami penyempurnaan pada saat 

berlangsungnya Kongres IAI pada tahun 1986, 1990, dan 1994. Penyempurnaan 

kemudian dilakukan ketika berlangsungnya Kongres IAI pada tanggal 23-25 

September 1998 di Jakarta. Berdasarkan hasil Kongres IAI pada tahun 1998 

tersebut, Kode Etik IAI terdiri atas tiga bagian yaitu prinsip etika, aturan etika, dan 

interpretasi aturan etika (Simamora, 2002 dalam Handayani, 2013) Berdasarkan 

Keputusan Menteri Keuangan No. 263/KMK.01/2014 tentang Penetapan Ikatan 
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Akuntan Indonesia Sebagai Organisasi Profesi Akuntan. Kode etik IAI dilakukan 

pemutakhirkan dengan perkembangan saat ini dan ketentuan kode etik akuntan 

profesional yang berlaku secara internasional, berdasarkan latar belakang tersebut 

pada tahun 2016 Komite Etika IAI mengeluarkan kode etik yang dinamai Kode Etik 

Akuntan Profesional (Ikatan Akuntan Indonesia :2016). 

Kode Etik Akuntan Profesional Indonesia mengadopsi seluruh Handbook of 

the Code of Ethics for Professional Accountants 2016 Edition yang diterbitkan oleh 

International Ethics Standards Board for Accountants of The International 

Federation of Accountants (IESBA-IFAC), kode etik ini sendiri terdiri atas tiga 

bagian yaitu: 

1) Bagian A: Prinsip Dasar Etika bagi seluruh akuntan; 

Berisi prinsip dasar etika yaitu integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-

hatian profesional, kerahasiaan, dan perilaku profesional. Bagian A juga 

memberikan suatu kerangka konseptual dalam mengidentifikasi dan 

mengevaluasi ancaman terhadap prinsip dasar etika, serta menerapkan 

perlindungan untuk menghilangkan atau mengurangi ancaman sampai pada 

tingkat yang dapat diterima 

2) Bagian B: Akuntan Profesional di Praktik Publik 

Bagian B menjelaskan bagaimana penerapan prinsip dasar etika di Bagian A 

bagi Akuntan Profesional yang memberikan jasa profesional kepada publik. 

3) Bagian C: Akuntan Profesional di Bisnis. 

Bagian C menjelaskan bagaimana penerapan prinsip dasar etika di Bagian A 

bagi Akuntan Profesional di organisasi tempatnya bekerja (bisnis). 
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Sebagai salah satu kebutuhan dalam profesi akuntan maka pemahaman bagi 

calon akuntan mengenai kode etik profesi akuntan sangat penting dilakukan untuk 

menunjang kelancaran pekerjaan yang akan digeluti di masa mendatang. Tidak 

menutup kemungkinan pemahaman antara satu akuntan dengan akuntan lain akan 

menglami perbedaan, namun jika dicermati secara seksama maka akan ditemuka 

titik terang yang memperlihatkan bahwa pada intinya hal yang dimaksud adalah 

suatu hal yang sama. (Musyadad, 2018) 

 

2.5.1 Prinsip Dasar Etika Akuntan 

Prinsip Etika Profesi dalam Kode Etik Ikatan Akuntan Indonesia bertujuan 

mengarahkan anggota profesi untuk mencukupi kewajiban profesionalnya serta 

menjadi fondasi dalam perbuatan etika dan perilaku profesionalnya. Selain itu, 

prinsip ini mengharuskan tanggung jawab untuk berperilaku terhormat, terlebih 

dengan menomersatukan kepentingan umum dari kepentingan pribadi (Ludigdo, 

2007 dalam Handayani, 2013) 

Menurut IAI (Ikatan Akuntan Indonesia :2016) ada lima prinsip utama yang 

harus dimiliki oleh seorang akuntan profesional, yaitu :  

1. Integritas 

Prinsip integritas mewajibkan setiap Akuntan Profesional untuk 

bersikap lugas dan jujur dalam semua hubungan profesional dan hubungan 

bisnisnya. Integritas juga berarti berterus terang dan selalu mengatakan yang 

sebenarnya. Akuntan Profesional tidak boleh terkait dengan laporan, pernyataan 
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resmi, komunikasi, atau informasi lain ketika Akuntan Profesional meyakini 

bahwa informasi tersebut terdapat: 

(a) kesalahan yang material atau pernyataan yang menyesatkan; 

(b) pernyataan atau informasi yang dilengkapi secara sembarangan;atau 

(c) penghilangan atau pengaburan informasi yang seharusnya diungkapkan 

sehingga akan menyesatkan. 

Ketika menyadari bahwa dirinya telah dikaitkan dengan informasi 

semacam itu, maka Akuntan Profesional mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan agar tidak dikaitkan dengan informasi tersebut. 

2. Objektivitas 

Prinsip objektivitas mewajibkan semua Akuntan Profesional untuk tidak 

membiarkan bias, benturan kepentingan, atau pengaruh tidak sepantasnya dari 

pihak lain, yang dapat mengurangi pertimbangan profesional atau bisnisnya. 

Akuntan Profesional mungkin dihadapkan pada situasi yang dapat 

mengganggu objektivitasnya. Namun tidak mungkin untuk mendefinisikan dan 

memberikan rekomendasi atas seluruh situasi yang akan dihadapi oleh Akuntan 

Profesional.  

Akuntan Profesional tidak akan memberikan layanan profesional jika 

suatu keadaan atau hubungan menyebabkan terjadinya bias atau dapat memberi 

pengaruh yang berlebihan terhadap pertimbangan profesionalnya. 

3. Kompetensi dan Kehati-Hatian Profesional 

Prinsip ini  mewajibkan setiap Akuntan Profesional untuk: 
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(a) Memelihara pengetahuan dan keahlian profesional pada tingkat yang 

dibutuhkan untuk menjamin klien atau pemberi kerja akan menerima 

layanan profesional yang kompeten; dan 

(b) Bertindak cermat dan tekun sesuai dengan standar teknis dan profesional 

yang berlaku ketika memberikan jasa profesional. 

4. Kerahasiaan 

Prinsip kerahasiaan mewajibkan setiap Akuntan Profesional untuk tidak 

melakukan hal berikut: 

a) Mengungkapkan informasi rahasia yang diperoleh dari hubungan 

profesional dan hubungan bisnis kepada pihak di luar Kantor Akuntan atau 

organisasi tempatnya bekerja tanpa diberikan kewenangan yang memadai 

dan spesifik, kecuali jika terdapat hak atau kewajiban secara hukum atau 

profesional untuk mengungkapkannya; dan 

b) Menggunakan informasi rahasia yang diperoleh dari hubungan profesional 

dan hubungan bisnis untuk keuntungan pribadi atau pihak ketiga. 

5. Perilaku Profesional 

Prinsip perilaku profesional mewajibkan setiap Akuntan Profesional 

untuk mematuhi ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku serta 

menghindari setiap perilaku yang Akuntan Profesional tahu atau seharusnya 

tahu yang dapat mengurangi kepercayaan pada profesi. Hal ini termasuk 

perilaku, yang menurut pihak ketiga yang rasional dan memiliki informasi yang 

cukup, setelah menimbang semua fakta dan keadaan tertentu yang tersedia bagi 



28 
 

 
   

Akuntan Profesional pada waktu itu, akan menyimpulkan, yang mengakibatkan 

pengaruh negatif terhadap reputasi baik dari profesi. 

  

2.5.2 Indikator Pemahaman Kode Etik Profesi Akuntan 

 Indikator yang digunakan adalah mengacu pada  prinsip dasar etika bagian 

A Kode Etik Akuntan Profesional yang diterbitkan oleh IAI tahun 2016, yaitu : 

a. Integritas 

b. Objektivitas  

c. Kompetensi dan kehati-hatian profesional 

d. Kerahasiaan  

e. Perilaku Profesional 

 

2.6 Perilaku Etis 

2.6.1 Pengertian Perilaku Etis 

Drucker (1954) dalam Bulog & Granþiü (2017) menjabarkan perilaku etis 

sebagai proses refleksi dan latihan bersama dalam menyangkut perilaku moral 

individu berdasarkan standar yang ditetapkan dan dinyatakan dalam nilai-nilai 

individual. Lebih lanjut, Suhonen (2011) dalam Bulog & Granþiü (2017) 

menggambarkan perilaku etis sebagai suatu tindakan yang dilakukan  secara 

konsisten dengan apa yang biasanya dipikirkan kelompok dan individu yang 

berdasarkan atas nilai-nilai kebaikan atau kebenaran. Perilaku etis merupakan 

perilaku atau perbuatan yang dilakukan berdasakan dengan kaidah-kaidah sosial 
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yang diterima secara umum oleh masyarakat berkaitan dengan perbuatan-perbuatan 

yang benar (Hendri & Suyanto, 2014).  

Menurut Hastuti (2007) dalam Bulutoding, Paramitasari, & Harun (2017)  

perilaku etis merupakan tingkah laku atau tanggapan seseorang dalam lingkungan 

mengenai hak dan kewajiban beretika serta nilai-nilai benar atau salah. Menurut 

Griffin dan Ebert (2006) dalam Budisantosa (2017) perilaku etis adalah perbuatan 

yang berlandaskan atas kepercayaan setiap manusia dan kaidah-kaidah sosial 

mengenai suatu yang benar dan baik. Berdasarkan hal tersebut, perilaku tersebut 

dikatakan etis atau tidak etis didasarkan kepada kebudayaan yang berkembang. 

Dari beberapa pengertian mengenai perilaku etis diatas, kesimpulan yang 

dapat diambil adalah perilaku etis merupakan perilaku yang benar atau sesuai 

berdasarkan  pada nilai-nilai kebenaran, benar dari sisi cara, teknik, prosedur 

maupun dari sisi tujuan yang dicapai dan sesuai dengan norma-norma sosial. 

 

2.6.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Etis 

Menurut Suryono (2004) dalam Rahmawati (2018) ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi perilaku seseorang menurut, faktor tersebut terdiri dari : 

1. Faktor Genetik dan Endogen 

Faktor genetik atau keturunan merupakan konsepsi dasar atau model 

untuk kelanjutan perkembangan perilaku mahluk hidup itu.  Adapun faktor 

endogen yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang yaitu sebagai berikut : 

a. Jenis ras.  

Setiap ras didunia memiliki perbedaan perilaku yang spesifik. 
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b. Jenis kelamin. 

Perbedaan perilaku pria dan wanita dapat dilihat dari cara berpakaian dan 

melakukan pekerjaan sehari-hari. 

c. Sifat Kepribadian.  

Kepribadian adalah karakteristik seseorang yang menyebabkan munculnya 

konsistensi perasaan, pemikiran, dan perilaku (Daniel & Lawrence, 2010) 

d. Bakat pembawa.  

Bakat adalah keterampilan yang mengikat didalam diri yang merupakan 

anugerah dari lahir dan terkait dengan komponen otak (Putra, 2013). 

e. Intelegensi.  

Menurut Dalyono (2009) intelegensi merupakan keahlian yang normal 

untuk beradaptasi atas sesuatu kondisi yang mencakup beberapa jenis 

keahlian psikis seperti: abstrak, berpikir mekanis, matematis, memahami, 

mengingat, dan sebagainya 

f. Usia.  

Menurut Eka & Zain (2014) Usia adalah pengukuran yang mengukur waktu 

keberadaan suatu benda atau makhluk, baik yang bernyawa maupun tidak. 

2. Faktor Eksogen atau Faktor Dari Luar Individu 

Faktor eksogen merupakan faktor yang datang dari luarar diri individu, 

yang merupakan pengataman-pengataman, alam sekitar pendidikan dan 

sebagainya. 

Adapun faktor eksogen yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang 

yaitu sebagai berikut : 
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a. Faktor lingkungan.  

Lingkungan menyangkut segala sesuatu yang ada disekitar individu, baik 

fisik, biologis maupun sosial. 

b. Pendidikan.   

Proses kegiatan-kegiatan pendidikan pada dasarnya melibatkan masalah 

perilaku individu maupun kelompok. 

c. Agama,  

Agama merupakan tempat mencari makna hidup yang terakhir atau 

penghabisan Sosial Ekonomi. Telah disinggung sebelumnya bahwa salah 

satu lingkungan yang berpengaruh terhadap perilaku seseorang adalah 

lingkungan sosial 

d. Kebudayaan.  

Merupakan ekspresi jiwa terwujud dalam ccara-cara hidup dan berpikir, 

pergaulan hidup, seni kesusasteraan, agama rekreasi dan hiburan. 

 

2.6.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Etis Akuntan 

Seorang akuntan (termasuk seorang auditor) dalam menjalankan profesinya 

akan sering  berhadapan dengan dilema etis yang melibatkan pilihan di antara nilai-

nilai yang  bertentangan, dalam menghadapi situasi dilema etis seperti ini, maka 

persepsi etis dan pertimbangan etis auditor yang berlandaskan pada profesionalisme 

memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan etis. 

Pembentukan atau perubahan sikap ditentukan oleh dua faktor pokok, yaitu 

faktor individu dan faktor luar. Faktor individu atau faktor internal adalah 
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bagaimana individu menanggapi dunia luarnya secara selektif. Sedangkan faktor 

luar atau ekstern adalah halhal atau keadaan dari luar yang merupakan rangsangan 

atau stimulus untuk membentuk atau mengubah sikap (Hendri & Suyanto, 2014). 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi perilaku etis akuntan, faktor-faktor tersebut adalah : 

 Semakin internal locus of control, maka akan semakin meningkatkan perilaku 

etis auditor dan semakin adil sistem reward, maka akan semakin meningkatkan 

perilaku etis auditor.(Evie Mutiara Tandyo Raharjo, 2013) 

 Terdapat pengaruh orientasi etis idealisme, orientasi etis relativisme, equity 

sensitivity, dan budaya Jawa secara simultan terhadap perilaku etis 

auditor.(Widiastuti & Nugroho, 2015). 

 Kecerdasan emosional, locus of control dan etika budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku etis Auditor (R. N. D. 

Kusuma & Budisantosa, 2017).  

 

2.6.3 Indikator Perilaku Etis 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel perilaku etis ini adalah 

menggunakan indikator perilaku etis yang digunakan Nugrahaningsih (2005) dalam 

Musyadad (2018), yaitu  : 

a) Perilaku etis dalam mengerjakan tugas dengan kemampuan sendiri. 

b) Tidak melanggar aturan dalam mengerjakan soal ujian. 

c) Tidak menyuap atau mengancam dosen untuk meningkatkan nilai mata kuliah. 

d) Mempersiapkan diri sendiri saat mengahadapi soal ujian 
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2.7 Pengaruh Pemahaman Kode Etik Akuntan Terhadap Perilaku Etis 

Kode etik merupakan suatu aturan yang dibuat dengan komponen yang 

penting untuk menciptakan akuntan yang memiliki perilaku etis. Kode etik 

memiliki peran dalam menjadi pedoman dalam berperilaku dalam menjalankan 

profesionalisme anggota profesi.  Penelitian yang dilakukan Gberegbe, Idornigie, 

& Nkanbia-Davies (2016) didapat kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara kode etik profesional akuntan dan praktik akuntansi profesional, 

hal tersebut dapat mengidentifikasikan bahwa kode etik dapat menjadi sebuah 

pertimbangan dalam berpraktik akuntansi yang dimana kode etik sendiri bertujuan 

menuntun anggota profesi dalam berperilaku  sesuai kode etiknya. 

Perilaku etis harus dimiliki oleh setiap akuntan dalam menjalankan 

profesinya dimana akuntan harus bisa membedakan antara yang benar dan yang 

salah. Dalam dunia pendidikan perlu diberikan terkait pemahaman terhadap kode 

etik profesi akuntan, dengan harapan calon akuntan mampu memahami tentang 

prinsip dan etika profesi seorang akuntan. 

Ketika seorang mahasiswa memahami kode etik profesi akuntan maka calon 

akuntan akan memiliki jiwa integritas yang tinggi, objektivitas, kompentensi, 

kerahasiaan, serta kecermatan. Bekal yang baik pada mahasiswa akan berpengaruh 

pada masa mendatang dengan penerapan kode etik yang telah dipahami pada tugas 

profesi yang dimiliki (Ermawati & Susanti, 2016). Hal ini mengindikasikan bahwa 

pemahaman kode etik profesi akuntan berpengaruh signifikan terhadap perilaku etis 

mahasiswa akuntansi. Semakin tinggi pemahaman kode etik profesi akuntan maka 

semakin baik pula perilaku etis mahasiswa akuntansi. Sebaliknya apabila 
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pemahaman kode etik profesi akuntan rendah maka buruk pula perilaku etis 

mahasiswa akuntansi. Hasil penelitian Pamela (2014) mengindentifikasikan bahwa 

pemahaman kode etik profesi akuntan berpengaruh terhadap perilaku etis 

mahasiswa akuntansi.  

Namun, secara teori hasil penelitian ini sesuai dengan  teori deontologi. 

Dalam kerangka deontologi, suatu perbuatan adalah baik  atau etis jika dilakukan 

karena kewajiban (Bertens, 2000 dalam Kusuma, 2018). Dengan demikian seorang 

mahasiswa yang bertindak baik atau etis dalam melaksanakan  tugasnya adalah 

mahasiswa yang memenuhi kewajibannya, yaitu patuh terhadap kode etik akuntan. 

Kepatuhan terhadap kode etik akuntan akan  meningkatkan kemampuan menilai 

ada atau tidaknya peimasalahan etika pada lingkungannya. serta membuat 

pertimbangan-petimbangan di dalam mengambil tindakan yang dapat dibenarkan 

secara etika. Dengan patuh terhadap kode etik akuntan. seorang mahasiswa 

diharapkan dapat bertindak  secara professional dan dengan patuh terhadap Kode 

Etik Akuntan Indonesia maka para mahasiswa  diharapkan dapat benindak secara 

profesional. Salah satu tindakan yang profesional adalah tindakan yang dapat 

dibenarkan secara etika.  

Secara teoritis hasil penelitian ini Juga sesuai dengan teori hak, karena 

sebenarnya teori hak merupakan suatu aspek dari teori deontologi, sebab hak 

belkaitan dengan kewajiban. Setiap pengguna informasi keuangan yang  dihasilkan 

oleh jasa profesi auditor mempunyai hak untuk menuntut auditor  agar mematuhi 

kode etik akuntan, sebab dengan patuhan terhadap kode etik akuntan diharapkan 
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akan dihasilkan informaasi keuangan yang benar  sehingga dapat dipercaya 

(Kusuma, 2018) 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan teori utilitarianisme, di mana  teori 

utilitarianisme sangat menekankan pada pentingnya konsekuensi perbuatan. 

Kualitas moral suatu perbuatan tergantung pada  konsekuensi atau akibat yang 

dibawanya. Jika suatu perbuatan mengakibatkan manfaat paling besar, artinya 

paling memajukan kemakmuran, kesejahteraan, dan kebahagiaan masyarakat, maka 

perbuatan itu adalah baik (Bertens, 2000 Kusuma, 2018). Jadi dengan demikian 

dapat disimpulkan  bahwa mahasiswa yang patuh terhadap kode etik akuntan akan 

bertindak secara profesional. Salah satu tindakan yang profesional adalah tindakan 

yang obyektif, dengan bertindak secara obyektif mahasiswa akan menghasilkan 

perilaku yang obyektif pula, yang pada gilirannya akan memberikan manfaat 

kepada masyarakat pengguna informasi keuangan (Kusuma, 2018). 

 

2.8 Kerangka Pemikiran 

Sebagai mahasiswa akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Pembangunan 

Tanjung Pinang  yang menjadi calon Akuntan maka harus mengetahui kode etik 

profesi akuntan tersebut. Dengan mengetahui kode etik profesi Akuntan akan 

menjadi landasan dalam bekerja sehingga mendorong perilaku etis sesuai dengan 

kode etik profesinya, karena terdapat kemungkinan para akuntan yang tidak 

memahami kode etik akan berperilaku tidak etis. Oleh karena itu para Akuntan 

(calon Akuntan atau Mahasiswa Akuntansi) diharapkan memahami kode etik 

profesi Akuntan agar menjadi Akuntan yang berperilaku etis. 
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Berikut ini merupakan kerangka penelitian yang menggambarkan kaitan 

antara variabel variabel penelitian yang dapat dilihat digambar 2.1 

Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 

   

 

Sumber : Pamela (2014) 

   Keterangan :   

: Uji Pengaruh  

 

2.9  Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap keadaan populasi, bukan 

sampel, yang sifatnya masih lemah dan perlu diuji dan dapat benar atau salah. 

Kebenarannya akan dikaji berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

data yang diperoleh dari sampel (H.Lomombulan, 2017). 

Penelitian yang dilakukan Kusuma (2018) terdapat pengaruh pemahaman 

kode etik profesi akuntan Indonesia terhadap perilaku etis mahasiwa Universitas 

Sanata Dharma Yogyakarta, sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Soedjatmiko, Abdullah, & Asiah (2017) bahwa terdapat pengaruh pemahaman kode 

etik profesi akuntan Indonesia terhadap perilaku etis mahasiwa STIE Nasional 

Banjarmasin. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Pemahaman Kode 

Etik Profesi Akuntan 

(X) 

 

 

Perilaku  

Etis 

(Y) 
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H1  : Terdapat pengaruh pemahaman kode etik profesi Akuntan Indonesia 

         terhadap perilaku etis pada mahasiswa Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu    

         Ekonomi Pembangunan Tanjungpinang. 

H0  :  Tidak terdapat pengaruh pemahaman kode etik profesi Akuntan Indonesia 

        terhadap perilaku etis pada mahasiswa Akuntansi Sekolah Tinggi Ilmu    

         Ekonomi Pembangunan Tanjungpinang. 

 

2.10 Penelitian Terdahulu 

 Yasemin Zengin Karaibrahimoğlu, Erdener, & Var (2009) melakukan 

penelitian Ethical behavior in accounting: Some evidence from Turkey, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji mengenai pendidikan etika profesi akuntansi di 

Turki dalam perbedaan  etika antara  sikap mahasiswa yang mengikuti pendidikan 

etika dengan mereka yang hanya mengikuti kelas dasar tanpa kursus akuntansi, dan 

perbedaan hubungan antara latar belakang pendidikan terhadap sikap etis para 

siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa bisnis dari dua universitas 

di Turki. Sebanyak 240 kuesioner dibagikan namun hanya 234 kuesioner yang 

kembali dan terdapat 14 kuesioner yang rusak sehingga hanya 220 kuesioner yang 

dapat digunkanan. 106 responden adalah perempuan dan 104 responden adalah 

laki-laki. Hasil pengolahan data menegenai H1a : ada perbedaan yang signifikan 

antara sikap etis siswa yang mengambil pendidikan etika dan mereka tidak 

mengambil kursus akuntansi, dimana nilai signifikansi statistik Levene adalah 

1.659 dan lebih besar dari 0,10, sehingga diasumsikan bahwa kelompok memiliki 

persamaan varian. Uji statistik t tidak signifikan dengan tingkat error 0,5 sehingga 
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disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan dalam sikap etis 

antara mahasiswa yang mengambil kursus akuntansi dan mereka yang hanya 

mengambil tingkat dasar atau tidak ada kursus akuntansi. Sedangkan hasil uji 

statistic kedua mengenai H1b : ada hubungan antara pendidikan latar belakang dan 

sikap etis para siswa hasil olah statistik tidak terdapat signifikasi antar variabel 

dimana nilai signifikansi t adalah 11,27 dan lebih besar dari 0,10 sehingga 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara latar belakang pendidikan 

terhadap sikap etis para mahasiswa. 

Astriana Pamela (2014) melakukan penelitian mengenai pengaruh 

pemahaman kode etik profesi akuntan terhadap perilaku etis pada mahasiswa 

akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Pemahaman Kode Etik Profesi Akuntan Terhadap Perilaku 

Etis Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta. Sampel diambil 

menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel sebanyak 99 Mahasiswa 

dari 196 Mahasiswa Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta. Sebelum 

melakukan pengambilan data, terlebih dahulu dilakukan uji instrumen penelitian 

yaitu uji validitas, dan uji reliabilitas. Uji Prasyarat Analisis yang dilakukan adalah 

uji normalitas dan uji linieritas. Metode analisis yang digunakan di dalam penelitian 

ini adalah metode regresi linier sederhana. Hasil penelitian Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan Pemahaman Kode Etik  Profesi Akuntan terhadap Perilaku 

Etis Mahasiswa Akuntansi Universitas  Negeri Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai r 0,360; nilai r20,130  serta nilai thitung sebesar 3,800 lebih besar dari 

ttabel 1,667 dengan nilai  signifikan sebesar 0,000 dibawah dari taraf signifikansi 
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yang ditentukan  yaitu sebesar 0,05. Y =0,180X + 11,850 menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan Pemahaman Kode Etik Profesi Akuntan 

terhadap Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta. 

 Gberegbe, Idornigie, & Nkanbia-Davies (2016) melakukan penelitian 

mengenai Does Professional Code Of Ethics Influence Professional Accounting 

Practice In Rivers State, Nigeria?. Tujuan utama dari penelitian ini adalah: 1) untuk 

mengetahui hubungan antara kode etik profesional dan praktik Akuntansi di Rivers 

State; 2) untuk menentukan hubungan antara budaya / nilai pribadi dan kode etik 

profesional dan 3) untuk menentukan hubungan antara tindakan hukuman dan Kode 

etik Profesional. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 90 Akuntan 

Profesional Nigeria yang berpengalaman dan mitra dari perusahaan yang terlatih 

atau bersertifikasi. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. 

Kuesioner penelitian disusun menggunakan Bahasa Inggris dan dikelola secara 

acak di seluruh akuntan profesional dan mitra dalam praktik di seluruh Rivers 

Negara. Untuk menjamin anonimitas peserta, kuesioner tidak meminta identifikasi 

pribadi. 90 salinan kuesioner diberikan dan 74 diterima, yang mewakili tingkat 

keberhasilan 82,2% tingkat. Adapun hasil penelitian dalam enelitian ini adalah : 1) 

Rhitung (0,49) lebih besar dari rkritis (0,25) pada tingkat signifikansi 5%. Oleh karena 

itu, penelitian ini menetapkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

profesional kode etik dan praktik akuntansi profesional. 2) R hitung (0,24) kurang 

dari rkritis (0,25) pada tingkat signifikansi 5%. Karena itu, nol hipotesis diterima. 

Oleh karena itu, penelitian ini menetapkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pribadi nilai / budaya dan kepatuhan pada kode etik profesional.3) 
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Rhitung (0,40) lebih besar dari rkritis (0,25) pada tingkat signifikansi 5%.Oleh karena 

itu, penelitian ini membangun hubungan yang signifikan antara tindakan hukuman 

dan kepatuhan pada kode etik profesional. Adapun hubungan antara masing-masing 

variabel, hasilnya mengungkapkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 

etika profesional dan nilai-nilai budaya (r = 0,241, p = 0,038, p <0,05). Hubungan 

antara tindakan hukuman dan etika profesional ditemukan positif (r = 0,184, p = 

0,119, p> 0,05). Hubungan positif juga diperoleh antara nilai-nilai pribadi / budaya 

dan tindakan-tindakan hukuman (r = 0,115, p = 0,334, p> 0,05). 

Soedjatmiko, Abdullah, & Asiah (2017) melakukan penelitian mengenai 

pengaruh pemahaman kode etik profesi akuntan terhadap perilaku etis pada 

mahasiswa STIE Nasional Banjarmasin. Tujuan penelitian ini adalah memberikan 

bukti empiris pengaruh pemahaman kode etik profesi akuntan terhadap prilaku etis 

pada mahasiswa akuntansi STIENAS Banjarmasin. Teknik pengambilan sampel 

mengunakan metode purposive sampling dengan kriteria yaitu mahasiswa 

akuntansi angkatan 2013 dan telah menempuh mata kuliah pengauditan I sehingga 

di dapat jumlah sampel sebanyak 124 mahasiswa. Hasil analisis didapat nilai 

signifikan sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari 0,05 sehingga ditarik 

kesimpulan bahwa secara simultan variabel pemahaman kode etik profesi akuntan 

berpengaruh terhadap prilaku etis mahasiswa akuntansi STIENAS Banjarmasin. 

Felisita Anggi Dewi Kusuma (2018) melakukan penelitian mengenai 

pengaruh pemahanan kode etik profesi Akuntan terhadap perilaku etis pada 

mahasiswa akuntansi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman kode etik profesi akuntan 
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terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi. Jenis penelitian adalah studi kasus. 

Tempat penelitian berada di Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Jumlah 

sampel yang digunakan sebanyak 100 Mahasiswa dari 521 Mahasiswa Akuntans 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta angkatan 2013-2015 Uji Instrumen dalam 

penelitian yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Metode analisis yang digunakan 

didalam penelitian ini adalah metode regresi linier sederhana.Hasil uji validitas 

menunjukan bahwa 24 pertanyaan dinyatakan valid, sedangkan hasil uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach’s Alpha didapat hasil pengolahan data sebesar 0,0895 

untuk kuesioner variabel x dan 0,840 untuk variabel y sehingga kuesioner 

dinyatakan reliable karena hasilnya lebih besar darai 0,70. Berdasarkan Uji t yang 

dilakukan  dapat disimpulkan bahwa nilai thitung sebesar 6,325 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Dengan demikian nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (1,667) maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pemahanan kode etik profesi 

Akuntan terhadap perilaku etis pada mahasiswa akuntansi Universitas Sanata 

Dharma Yogyakarta. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Menurut Hidyat Syah (2010) penelitian deskriptif merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk menemukan pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap 

objek penelitian pada suatu masa tertentu. 

  

3.2 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang mengacu pada informasi yang diperoleh 

dari tangan pertama oleh peneliti (Sekaran, 2011). Menurut Supranto & Krisna, 

(2010) data primer merupakan data mentah yang diperoleh langsung dari 

objeknya oleh peneliti. 

Data mengenai Pemahaman Kode Etik Akatan Akuntan dan Perilaku 

Etis merupakan data primer yang digunakan dalam penelitian yang didapat dari 

kuesioner yang disebarkan kepada mahasiwa akuntansi angkatan 2015-2016 

yang sudah menempuh mata kuliah Pemeriksaan Akuntansi 1. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang 

dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Sumber data sekunder adalah 
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hasil pengolahan pihak ketiga  (Sekaran, 2011). Menurut Supranto & Krisna, 

(2010) data sekunder merupakan data yang sudah dioleh atau jadi yang 

diperoleh dari pihak lain. 

Data mengenai jumlah mahasiswa Akuntansi STIE Pembangunan 

Tanjung Pinang angkatan 2015-2016 yang merupakan populasi penelitian dan 

gambaran umum kampus merupakan data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode pengumpulan data yang 

diperlukan agar dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian (Noor, 2011). 

Dalam penelitian ini data yang digunakan menggunakan data primer, dan data 

sekunder, adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiyono,2012). Kuesioner dalam penelitian ini 

digunakan untuk menggumpulkan data menegenai pemahaman kode etik 

profesi akuntan dan perilaku etis pada mahasiswa Akuntansi Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi Pembangunan Tanjung Pinang Angkatan 2015-2016 yang sudah 

mengambil mata kuliah Pemeriksaan Akuntansi 1. 
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b. Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau varibel 

berupa catatan , transikp, buku, surat kabar, dan sebagainya (Arikunto, 2010). 

Data yang dikumpulkan menggunakan dokumentasi adalah data mengenai 

populasi dan gambaran umum mengenai STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau pengamatan yang menjadi 

sasaran penelitian oleh peneliti (H.Lomombulan, 2017), sedangkan menurut 

Supranto & Krisna (2010) populasi merupakan keseluruhan elemen yang sama 

tetepi bisa dikelompokkan berdasarkan sifat dan karakter.  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi akuntansi 

aktif angkatan 2015-2016 yang sudah mengambil mata kuliah Pemeriksaan 

Akuntansi 1. Data populasi dalam penelitian dapat dilihat pada tabel  3.1  berikut : 

Tabel 3.1  

Data Populasi 

No 
Tahun 

Angkatan 
Kelas Jumlah 

1 2015 

Pagi 61 

Sore 63 

Malam 118 

2 2016 

Pagi 37 

Sore 33 

Malam 118 

Total 430 

                       Sumber : BAAK STIE Pembangunan Tanjung Pinang 
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3.4.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian atau perwakilan populasi yang akan diteliti, 

sedangkan sampling merupakan cara atau teknik pengambilan data dari elemen 

sampel atau penarikan contoh (Supranto & Krisna, 2010).  

Menurut Burhan Bungin (2010) dalam menentukan besaran sampel dapat 

menggunakan rumus Slovin yaitu sebagai berikut : 

 

Dimana : 

n  = Ukuran Sampel 

N  = Ukuran Populasi 

e  = Estimasi Kesalahan 

Estimasi kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan 0,5 sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah : 

n =  
𝑁

𝑁𝑒²+1
 

n = 
430

430 (0,5)2+1
 

n =   207, 22 dibulakan 207 

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi tahun angkatan 

2015 dan 2016 yang tersebar kedalam tiga kelas, yaitu kelas pagi, sore, dan malam. 

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

Proportionate Stratified Random Sampling dimana pengambilan sampel 

memperhatikan strata (tingkatan). Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukan 

oleh Noor (2011) yang menyatakan bahwa “Proportionate Stratified Random 



46 
 

 
 

Sampling merupakan pengambilan atau menentukan sampel dengan 

memperhatikan strata (tingkatan) yang berada di populasi”. Dan penentuan sampel 

dalam penelitian ini dengan cara memilih  angket yang diisi oleh mahasiswa 

akuntansi dengan persentase 50% mahasiswa dengan NIM (Nomor Induk 

Mahasiswa) bernomor ganjil dan 50%  mahasiswa dengan NIM (Nomor Induk 

Mahasiswa) bernomor genap yang akan dipilih sebagai sampel. 

Adapan perhitungan jumlah sampel untuk tiap angkatan adalah : 

 1. Jumlah Sampel angkatan 2015 

a. Kelas Pagi  
61

430
 X 207 = 29,36 dibulatkan 29. 

b. Kelas Sore  
63

430
 X 207 = 30,32 dibulatkan 30 . 

c. Kelas Malam  
118

430
 X 207 = 56,80 dibulatkan 57.  

2. Jumlah Sampel angkatan 2016 

 Kelas Pagi  
37

430
 X 207 = 17,8 dibulatkan 18. 

 Kelas Sore  
33

430
 X 207 = 15,8 dibulatkan 16. 

 Kelas Malam  
118

430
 X 207 = 56,88 dibulatkan 57. 

 

3.5  Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sugiyono (2014) definisi operasional adalah penentuan konstrak atau 

sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi 

operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk meneliti dan 
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mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk 

melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara. 

Definisi Operasional Variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

3.2 berikut : 

Tabel  3.2 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator 
No 

Item 
Skala 

Pemahaman 
Pemahaman mengenai  

pedoman dan aturan bagi 

akuntan dalam 

pemenuhan tanggung 

jawab profesionalnya (  

Simamora, 2002 dalam 

Handayani, 2013 

Integritas 1,2 

Likert 

Kode Etik Objektivitas 3,4 

Profesi 

Akuntan 

(X) 

Kompetensi dan 

Kehati-hatian 

Profesional 

5,6,7 

  Kerahasiaan 8,9,10 

  Perilaku Profesional 11,12 

Perilaku 

Etis (Y) 

Perilaku yang sesuai 

dengan keyakinan 

masing-masing individu 

dan norma-norma sosial 

tentang apa yang benar 

dan baik (Griffin,2006 

dalam Budisantosa,2017) 

Perilaku etis dalam 

mengerjakan tugas 

dengan kemampuan 

sendiri 

1,2 

Likert 

Tidak melanggar 

aturan dalam 

mengerjakan soal 

ujian 

3,4 

Tidak menyuap atau 

mengancam dosen 

untuk meningkatkan 

nilai mata kuliah. 

5,6 

Mempersiapkan diri 

sendiri saat 

mengahadapi soal 

ujian 

7,8 
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3.6 Teknik Pengolahan Data 

Setelah dilakukan pengumpulan data , langkah selanjutnya yang dilakukan 

adalah mengolah data tersebut menjadi informasi yang  bisa digunakan untuk 

menjawab tujuan penelitian (Riyanto, 2013). Proses pengolahan data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Editing 

Editing merupakan kegiatan untuk melakukan pengecekan data, apakah 

kuesioner sudah diisi dengan benar dan lengkap (Riyanto, 2013). Tujuan editing 

adakah untuk menghapus kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan 

dilapangan dan bersifat koreksi, dimana jika terdapat kesalahan dapat diperbaiki 

atau dilakukan pengumpulan ulang data (Misbahuddin & Hasan, 2013). 

2. Coding 

Coding adalah pemberian atau pembuatan kode pada tiap-tiap data yang 

termasuk dalam kategori yang sama (Misbahuddin & Hasan, 2013). Pernyataan 

peneliti dan jawaban responden dikemukakan secara tertulis melalui kuesioner 

dengan Skala Likert.  Menurut Sugiyono (2012) skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial.  Berikut ini bobot penilaian yang digunakan dalam kuesioner 

penelitian:  

Tabel 3.3 

Bobot Penilaian 

Jawaban 
Skor Pertanyaan  Skor Pertanyaan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 
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Jawaban 
Skor Pertanyaan  Skor Pertanyaan 

Positif Negatif 

Netral 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat tidak Setuju 1 5 

       Sumber : Sugiyono (2012)  

3. Tabulasi 

Tabulasi adalah membuat tabel-tabel yang berisikan data yang telah 

diberikan kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan dan untuk membuat 

tabulasi.membuat tabulasi diperlukan kehati-hatian yang ekstra agar tidak 

terjadi kesalahan (Misbahuddin & Hasan, 2013) . 

 

3.7  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah : uji kualitas 

data, uji asumsi klasik, regresi linier sederhana, dan uji hipotesis. Dalam melakukan 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical Product 

and Service Solutions) versi 25. 

 

3.7.1 Uji Kualitas Data 

Kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat tergantung pada kualitas data 

yang dipakai dalam penelitian tersebut. Kualitas dan penelitian ditentukan oleh 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk menghasilkan data 

yang berlaku. Adapaun uji yang digunakan untuk menguji kualitas data dalam 

penelitian ini adalah uji validitas dan uji reliabilitas. (Iskandar, 2010). 
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3.7.1.1 Uji Validitas 

Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu mengukur apa yang 

ingin di ukur, atau sejauh mana alat ukur yang digunakan mengenai sasaran. 

Semakin tinggi validitas suatu alat test, maka alat tersebut semakin mengenai pada 

sasarannya, atau semakin menunjukkan apa yang seharusnya diukur Suatu 

instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validititas yang tinggi apabila 

instrumen tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur (Sugiyono 2012).  

Adapun kriteria pengambilan keputusan uji validitas untuk setiap 

pertanyaan adalah nilai Corrected Item Total Correlation atau nilai r hitung harus 

berada diatas 0.3. Hal ini dikarenakan jika nilai r hitung lebih kecil dari 0.3, berarti 

item tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-item pertanyaan 

lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersebut dinyatakan tidak 

valid (Iskandar, 2010).   

Bila suatu alat ukur sudah dikatakan valid, maka selanjutnya dapat 

dilakukan pengujian reliabilities alat ukur. Sebaliknya bila alat ukur dikatakan tidak 

valid, maka alat ukur yang telah digunakan sebelumnya harus dievaluasi atau 

diganti dengan alat ukur yang lebih tepat/efektif. 

Rumus untuk menguji validitas data adalah dengan menggunakan rumus 

Korelasi Product Moment sebagai berikut (Sugiyono 2012) : 

 

Keterangan :  

r  = Koefisien validitas item yang dicari 

X  = Skor yang diperoleh sebjek dalam setiap item 
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Y  = Skor total yang diperoleh subjek dari seluruh item 

ΣX  = Jumlah skor dalam distribusi X 

ΣY  = Jumlah skor dalam distribusi Y 

ΣX2  = Jumlah kuadrat masing-masing skor X 

ΣY2  = Jumlah kuadrat masing-masing skor Y 

n  = Banyak responden 

Kriteria pengujian adalah : 

rhitung > rtabel (Valid)  

rhitung < rtabel ( Tidak Valid) 

 

3.7.1.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Sugiyono (2010) dilakukan untuk mengetahui 

seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua 

kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur 

sama.  Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang dirancang 

dalam bentuk kuesioner dapat diandalkan, suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat 

ukur tersebut digunakan berulangkali akan memberikan hasil yang relatif sama 

(tidak berbeda jauh).  

Untuk melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara 

statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitas dan apabila koefisien reliabilitasnya 

lebih besar dari 0.60 maka secara keseluruhan pernyataan tersebut dinyatakan andal 

(reliabel).  Uji reliabilitas dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Alpha  

Cronbach (α) dengan rumus sebagai berikut (Rochaety, 2009):  
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Dimana:  

α  = Koefisien Reliabilitas Alpha Cronbach  

S2 = Varians skor keseluruhan  

𝑆𝑖
2 = Varians masing-masing item 

 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian analisis regresi linier sederhana terhadap 

hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian asumsi 

klasik atas data yang akan diolah, adapun uji asumsi klasik yang diginkan adalah 

menggunakan uji normalitas, uji linieritas dan uji heteroskedastisitas. 

 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah distribusi variabel terikat 

untuk nilai variabel bebas tertentu berdistribusi normal atau tidak. Dalam model 

regresi linier, asumsi ini ditunjukan oleh nilai eror (e) yang berdistribusi normal. 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau 

mendekati normal, sehingga layak digunakan untuk pengujian statistik. Pengujian 

normalitas data menggunakan Test of Normality Kolmogorov-Smirnov dalam 

program SPSS.  

Menurut Santoso (2012) dasar pengambilan keputusan bisa dilakukan 

berdasarkan profitabilitas (Asymtotic Significance), yaitu:  
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- Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal.  

- Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi model regresi adalah tidak normal.  

 

3.7.2.2 Uji Linieritas  

Uji linieritas digunakan sebagai salah satu syarat dalam analisis regresi. 

Maksudnya adalah untuk melihat apakah garis regresi antara X dan Y membentuk 

linier atau tidak (Sugiyono, 2017).  Sedangkan menurut Singgih Santoso (2011) 

dalam Bahri & Zamzam (2014) linieritas adalah kondisi dimana hubungan antara 

variabel terikat dan variabel bebas bersifat linier dalam kisaran variabel independen 

tertentu. 

Pengujian linieritas dalam penelitian ini menggunakan compare mean test 

for linearity pada taraf signifikansi sebesar 0,05 melalui program SPSS, yang 

dimana dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat kolom signifikasi 

di baris linearity. Apabila kolom signifikansi dibaris linierity menunjukkan sig < 

0,05 maka dapat disimpulkan model tersebut linier dan dapat digunakan untuk uji 

regresi  (Bahri & Zamzam, 2014). 

 

3.2.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau 



54 
 

 
 

σ2i = αXiβ 

 

LnU2i = α + β LnXi + 

vi 

 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossectin mengandung situasi 

heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai 

ukuran yang meliputi kecil, sedang, dan besar (Ghozali, 2013). 

Menurut Ghozali (2009) dalam Andriani (2017) setidaknya ada dua cara 

untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas, yaitu metode grafik dan metode 

uji statistik. Dalam uji statistik ada beberapa uji statistik yang dapat digunakan dalam 

pendeteksian ada tidaknya heteroskedastisitas, diantaranya uji park. 

Uji Heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

Uji Park. Uji Park mengemukakan metode bahwa variance (s2) merupakan fungsi 

dari variabel-variabel independen yang dinyatakan dalam persamaan sebagai 

berikut (Ghozali, 2018) : 

 

Persamaan ini dijadikan linier dalam bentuk persamaan logaritma sehingga 

menjadi : 

Ln σ2i = α + β LnXi + vi 

Karena s2i umumnya tidak diketahui, maka dapat ditaksir dengan 

menggunakan residual Ut sebagai proksi, sehingga persamaan menjadi : 

 

Kriteria pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jika nilai 

signifikiansi lebih besar dari tingkat α (5%) maka ditarik kesimpulan bahwa tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2013). 
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3.7.3 Regresi Linier Sederhana 

Menurut Sugiyono (2012) metode analisis regresi linier sederhana 

didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen 

dengan satu variabel dependen.  

Regresi linier sederhana membahas hubungan anatar dua variabel (bebas 

dan terikat) dalam bentuk satu arah dan hanya ada dua variabel yang diteliti 

(H.Lomombulan, 2017). Persamaan regresi sederhana adalah: 

 

Dimana: 

Y = Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi 

α  = Konstanta 

β  = Koefisien Korelasi 

X = Pemahaman Kode Etik Akuntan 

ε  = error 

 

3.7.4 Analisis Koefisiensi Determinasi 

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa 

besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang 

dinyatakan dalam persentase.  

Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut (Narimawati, 2010) : 

KD = (r)² x 100 

Keterangan : 

Y = α + βX+ ε 
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KD = Koefisien Determinasi atau seberapa jauh perubahan variabel Y  

              dipergunakan oleh variabel X 

r²       =  Kuadrat koefisien korelasi 

  

3.7.5 Uji Hipotesis 

    Langkah-langkah pengujian hipotesis (Supranto & Krisna, 2010) 

1. Merumuskan Pernyataan Hipotesis 

H0 : pemahaman kode etik profesi akuntan Indonesia tidak  

               berpengaruh terhadap perilaku etis pada mahasiswa 

Ha :   pemahaman kode etik profesi akuntan Indonesia berpengaruh   

                 terhadap perilaku etis pada mahasiswa 

2. Menetukan Tingkat Nyata 

Penentuan nilai (α) belum ada standar yang pasti, tapi umumnya 

untuk disiplin ilmu dengan tingkat ketelitian tinggi dipakai tingkat α=0,01, 

sedangkan untuk didiplin ilmu tidak menuntut ketelitian tinggi 

menggunakan α=0,05 (Supranto & Krisna, 2010).   

Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikansi (α) 0,05 atau 

5%. 

3. Menghitung Nilai t 

Uji parsial dengan Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara 

parsial guna menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara 

individu terhadap variabel dependen.  
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Uji t adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t parsial adalah : 

• Jika nilai sig.< 0,05 maka variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat 

• Jika nilai sig.> 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat 

4. Mengambil Keputusan 

Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian hipotesis adalah 

sebagai berikut : 

 Jika nilai sig < 0,05 maka H0 diolak 

 Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima  

5. Menarik Kesimpulan 

Dasar pengambilan keputusan dalam penarikan kesimpulan yaitu : 

 Jika H0 diterima maka pemahaman kode etik profesi akuntan 

Indonesia tidak berpengaruh  terhadap perilaku etis pada mahasiswa. 

 Jika H0 ditolak maka pemahaman kode etik profesi akuntan 

Indonesia berpengaruh  terhadap perilaku etis pada mahasiswa.
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